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“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik
pelindung.”
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ABSTRAK

Giovanni Alifya Rahmanda. NIM 19320039. Jusul Skripsi “Peran Parent
Attachment Dalam Mengembangkan Kemampuan Emosional Anak Usia
Dini di RA Labschool II1Q Jakarta”. Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah Institut lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta,
2021.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peran parent
attachment dalam mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini di
RA Labschool IIQ Jakarta. Sejalan dengan perumusan masalah, pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta menggunakan teknik
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Responden pada penelitian ini sejumlah 9 orang (kepala sekolah, satu guru
kelas, tujuh orang tua).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran parent attachment
dalam mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini di RA
Labschool IIQ Jakarta memiliki peranan yang sangat penting bagi
perkembangan emosional anak. Adapun standar indikator yang bagi
perkembangan emosional anak usia 4-5 tahun menurut permendikbud 137
Tahun 2014 adalah anak memiliki kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk
diri sendiri dan orang lain, dan perilaku prososial yang dan indikator dari
attachment adalah adanya aspek frust (kepercayaan), communication
(komunikasi), dan alienation (keterasingan) yang menunjukkan bahwa kepala
sekolah dan guru bekerjasama dengan orang tua untuk menguatkan ikatan
emosional antara orang tua (ayah-ibu) dengan anak dan mengembangkan
kemampuan emosional anak ketika berada di rumah maupun di sekolah. Orang
tua berupa figur lekat anak yaitu ayah dan ibu memberikan stimulus kepada
anak berupa afirmasi, memberikan contoh/teladan kepada anak, mengajarkan
anak bagaimana cara mengekspresikan emosi mereka.

Kata Kunci: Kelekatan Orang Tua, Perkembangan Emosional, Anak Usia Dini.
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ABSTRACT

Giovanni Alifya Rahmanda. NIM 19320039. Following the thesis "The
Role of Parent Attachment in Developing Early Childhood Emotional
Abilities at RA Labschool IIQ Jakarta". Early Childhood Islamic
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, Institute of Qur'anic
Sciences (I1Q) Jakarta, 2021.

The purpose of this study is to describe the role of parent attachment in
developing early childhood emotional abilities at RA Labschool IIQ Jakarta.
In line with the formulation of the problem, this study uses a type of qualitative
research, using observation, interview, and documentation methods, and uses
data analysis techniques, namely data reduction, data presentation, and
conclusions. The respondents in this study were 9 people (principal, one class
teacher, seven parents).

The results of this study show that the role of parent attachment in
developing early childhood emotional abilities at RA Labschool 1IQ Jakarta
has a very important role for children's emotional development. The standard
indicators for the emotional development of children aged 4-5 years according
to Permendikbud 137 of 2014 are children have self-awareness, a sense of
responsibility for themselves and others, and prosocial behavior and indicators
of attachment are aspects of trust, communication, and alienation which show
that principals and teachers work with parents to strengthen emotional bonds
between parents (father and mother) with children and develop children's
emotional abilities when at home and at school. Parents in the form of child
sticky figures, namely father and mother, provide stimulus to children in the
form of affirmations, provide examples / examples to children, teach children
how to express their emotions.

Keywords: parental attachment, emotional development, early childhood.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan suatu anugerah yang Allah SWT berikan dan
titipkan kepada orang tua, dimana orang tua memiliki tanggung jawab
mengajarkannya tentang hal-hal yang baik sehingga ia tumbuh dalam
kebaikan. Seorang anak memiliki ciri khas yang berbeda dengan orang
dewasa seperti memiliki rasa penasaran yang besar, memiliki semangat
yang tinggi, aktif, dan mempunyai rasa untuk didengarkan oleh orang
di sekitarnya.!

Anak usia dini menurut definisi yang dikemukakan oleh
National Assosiation Education for Young Children (NAEYC) dalam
Hasanah dan Hulailah merupakan sekelompok individu yang berada
dalam rentang usia 0-8 tahun. Anak usia dini merupakan sekelompok
anak yang sedang berada dalam fase pertumbuhan dan perkembangan
pada usia 0-6 tahun yang diarahkan pada fisik, kognitif, sosio-
emosional, bahasa, dan kreativitas yang optimal sebagai peletak dasar
yang tepat dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup anak
dimasa depan.?

Anak usia dini dalam merupakan anak yang berusia 0-6 tahun
disebut dengan istilah masa emas (golden age), yaitu periode yang
sangat penting untuk mengembangkan dasar-dasar perkembangan

kemampuan yang dimiliki oleh anak seperti kemampuan fisik, bahasa,

! Vinny Rianda, “Hubungan Secure Attachment (Kelekatan Aman) Ibu Dan Anak
Dengan Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak Di Ra Aisyah It Pekanbaru”, (Skripsi
Sarjana, Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau Pekan Baru, 2021), h. 1.

2 Hasanah and Hulailah Istiglaliyah, “Pengaruh Child Abuse Dalam Keluarga
Terhadap Perkembangan Sosial Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan dan Agama Islam 6, no.
2 (2023), h.247.



sosial emosional, konsep diri, seni, moral, dan nilai-nilai moral agama
sehingga seluruh potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara
optimal, masa ini juga disebut masa kritis. Pada masa emas, anak-anak
memiliki perkembangan yang sangat pesat dan mengalami kemajuan.
Oleh karena itu, orang tua, keluarga, dan orang-orang yang ada di
sekitarnya perlu memberikan rangsangan dan stimulus yang tepat
kepada anak untuk mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam diri
mereka.®

Upaya dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki
oleh anak-anak dalam rangka menciptakan generasi penerus bangsa
yang berkualitas di masa depan, maka pemerintah telah
menyelenggarakan adanya Taman Kanak-Kanak dan Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk membantu
mengoptimalisasi potensi masa keemasan anak. pemerintah melalui
UU RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 38 ayat 3 tentang sistem pendidikan
nasional, menetapkan yang berbunyi: “Taman Kanak-Kanak adalah
salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini yang diselenggarakan
untuk mengembangkan kepribadian dan potensi diri anak sesuai
dengan tahapan-tahapan perkembangannya.”*

Erikson menyatakan pada tahun awal kehidupan manusia
merupakan komponen yang harus dimiliki untuk membentuk pola
attachment, karena pada tahun awal kehidupan ini adalah jenjang untuk
timbul rasa percaya dan tidak percaya. Masa emas atau kerap disebut

“golden age” hanya datang sekali pada kehidupan awal sang anak, pada

3 Arif Wijayanto, “Peran Orangtua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Anak Usia Dini,” Diklus: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 4, No. 1 (2020), H. 56.

4 Heleni Filtri, “Perkembangan Emosional Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun Ditinjau
Dari Ibu Yang Bekerja,” Paud Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, No. 1 (2017), H.
32.



saat itu pula orang tua hendaknya memberikan rangsangan dan
stimulus secara aktif agar perkembangan anak berlangsung optimal
dengan berbagai kegiatan, seperti mulai dari mengajak anak melakukan
kegiatan bercerita, bertanya kepada anak dan mendengarkan keluh
kesah anak, memenuhi kebutuhan anak sehingga terjalin rasa percaya
dan rasa aman dari sang anak kepada orang tuanya.®

Penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan otak anak yang
jarang diberi sentuhan kehangatan, rangsangan visual dan verbal
maupun taktil dan kinestetik oleh orang tuanya mengalami
perkembangan sebanyak 20% hingga 30% lebih sedikit dibandingkan
dengan teman-teman sebayanya.®

Berdasarkan berbagai penelitian di bidang neurologi terbukti
bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam waktu 4 tahun pertama.
Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan otaknya mencapai 80%
dan pada usia 18 tahun mencapai 100%. Hal ini bahwa perkembangan
yang terjadi dalam 4 tahun pertama sama besarnya dengan
perkembangan yang terjadi pada kurun waktu 14 tahun berikutnya,
sehingga periode ini merupakan periode kritis bagi anak, dimana
perkembangan yang diperoleh oleh anak sangat berpengaruh terhadap
perkembangan periode berikutnya hingga masa dewasa.’

Salkind menyatakan bahwa perkembangan merupakan
serangkaian perubahan yang bergerak secara dinamis dalam suatu pola
yang terukur sebagai hasil dari adanya interaksi antara faktor biologis

dengan lingkungan. Sedangkan perkembangan menurut Santrock

% Rianda, “Hubungan Secure Attachment (Kelekatan Aman) Ibu Dan Anak Dengan
Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak Di Ra Aisyah It Pekanbaru."(Skripsi Sarjana,
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2021), h. 3.

® Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, pertama. (Jakarta: Kencana,
2010), h. 5.

" Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini... h. 5.



adalah suatu pola perubahan yang dimulai sejak terjadinya pembuahan
dan berlangsung seumur hidup.® Dapat disimpulkan bahwa
perkembangan adalah suatu perubahan yang berlangsung seumur hidup
manusia, bergerak maju sebagai hasil adanya interaksi antara faktor
biologis dengan lingkungannya.

Perkembangan emosional pada masa kanak-kanak merupakan
tumpuan di masa mendatang yang menentukan bagaimana sikap, nilai,
dan perilaku anak. Pada masa kanak-kanak awal juga disebut dengan
masa pembentukan, perkembangan emosional merupakan salah satu
perkembangan yang ditangani secara khusus, karena perkembangan
emosional harus dibina sejak dini.® Riana Mashar menyatakan bahwa
perkembangan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
mengendalikan, mengolah, dan mengontrol emosi agar mampu
merespons secara posotif pada setiap kondisi yang merangsang dan
mestimulus munculnya emosi.*

Emosi merupakan suatu keadaan atau perasaan dalam diri
individu yang bergejolak dan sifatnya didasari atau hasil adanya
rangsangan dan stimulus dari sekitar. Daniel Goleman merumuskan
emosi sebagai sesuatu yang melihat pada suatu perasaan dan pikiran-
pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, serta adanya

serangkaian kecenderungan untuk melalukan tindakan. Emosi dapat

8 Ajeng Rahayu Tresna Dewi, Mira Mayasarokh, and Eva Gustiana, “Perilaku Sosial
Emosional Anak Usia Dini,” Jurnal Golden Age 4, no. 01 (2020), h. 184.

® Popy Puspita Sari, Sumardi Sumardi, and Sima Mulyadi, “Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia Dini,” Jurnal Paud Agapedia 4, no. 1 (2020),
h. 158.

10 Qari, Sumardi, and Mulyadi, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan
Emosional Anak Usia Dini."... h. 162.



dikelompokan seperti rasa marah, kesedihan, rasa takut, kenikmatan,
cinta, terkejut, jengkel, atau malu.!

Perkembangan emosional anak tidak selamanya selalu muncul
perasaan bahagia dan senang, peran keluarga sangatlah penting dalam
pembentukan dan perkembangan emosional anak. Banyak faktor dalam
keluarga yang ikut memengaruhi proses perkembangan anak, salah
satunya adalah perkembangan sosial emosional yang terbentuk dari
lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitar anak. Sikap yang
dibentuk orang tua dalam membentuk perkembangan sosial emosional
anak tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anak-anaknya.
Selain itu, orang tua juga memiliki hak dalam berperan dan memilih
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan
pendidikan anaknya. Pengaruh pola asuh yang diberikan oleh orang tua
sangat penting terhadap perkembangan emosi anak. salah satu faktor
yang paling dominan dalam mempengaruhi keberhasilan di masa yang
akan datang adalah perkembangan emosi anak. Orang tua yang
mengajari keterampilan emosi kepada anaknya, maka ia akan mampu
untuk mengatasi berbagai masalah.'?

Kenyataannya pada saat ini, peran orang tua sebagai pendidik
pertama dan utama mulai terabaikan, kedekatan hubungan antara anak
dengan orang tua ada kecenderungan mulai berkurang, oleh karenanya
tidak mengherankan apabila banyak anak yang lari dari keluarga untuk

mencari jati dirinya, pada akhirnya tidak menutup kemungkinan anak

11 Sukatin Sukatin et al., “Analisis Perkembangan Emosi Anak Usia Dini,” Golden
Age: Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 5, no. 2 (2020), h. 79.

2 Qari, Sumardi, and Mulyadi, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan
Emosional Anak Usia Dini."... h. 158.



bersentuhan dengan hal-hal negativ yang dapat membahayakan masa
depan mereka dan merugikan orang lain.*®

Keluarga tidak hanya berperan dalam memenuhi segala
kebutuhan yang bersifat biologis saja, akan tetapi kebutuhan psikologis
dan sosiologis yang praktiknya adalah terjalinnya kelekatan
(attachment) yang aman antara anak dengan orang tua. Pengalaman
menyenangkan sehari-hari yang anak dapatkan dengan orang tua dan
bagaimana orang tua menanamkan nilai-nilai dalam diri anak,
kehadiran diri orang tua yang menjadi teladan dihadapan anaknya,
menjadi pilar-pilar yang penting untuk membina mental emosional dan
mental intelektual anak.'*

Attachment merupakan hubungan/ikatan emosional timbal
balik antara anak dengan orang tua, yang masing-masing berkontribusi
terhadap kualitas hubungan kedua pihak tersebut. Attachment
merupakan ikatan interpersonal antara anak dengan orang tua yang
diwarnai dengan kasih sayang. Attachment merupakan interaksi orang
tua dengan anak secara langsung yang diwarnai dengan cinta kasih
sayang dan keterlibatan antara ayah dan ibu dalam melakukan kegiatan
bersama yang menstimulasi perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial anak.'®

Melihat pada teori Abraham Maslow, emosi anak usia dini
sebenarnya sangat dipengaruhi oleh bagaimana orang tua memenuhi
kebutuhannya. Maslow mengungkapkan bahwa setidaknya ada lima

kebutuhan yang harus dipenuhi, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan

13 Sriyanti Rahmatunnisa, “Kelekatan Antara Anak Dan Orang Tua Dengan
Kemampuan Sosial,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (2019), h. 97.

14 Sriyanti Rahmatunnisa, “Kelekatan Antara Anak Dan Orang Tua Dengan
Kemampuan Sosial,”... h. 99.

15 Rahmatunnisa, “Kelekatan Antara Anak Dan Orang Tua Dengan Kemampuan
Sosial.”... h. 99.



akan rasa aman, kebutuhan akan memiliki dan cinta, kebutuhan akan
adanya rasa percaya diri yang dimilikinya, serta kebutuhan untuk dapat
mengaktualisasikan diri. Bagi anak usia dini, dari kelima kebutuhan
tersebut tidak dapat dipenuhi sendiri. Anak memerlukan bantuan dari
orang tua atau orang lain agar dari kelima kebutuhan yang sudah

diungkapkan dapat terpenuhi.t®

Ketika kebutuhan fisiologi anak
terpenuhi, maka ia akan merasa nyaman. Rasa senang dan nyaman
yang dirasakan oleh anak dapat memacu untuk menampilkam emosi-
emosi yang positif, seperti cinta, senang, gembira dan lainnya, yang
mana emosi-emosi positif tersebut sangat penting untuk dimiliki anak
sehingga dapat mencapai perkembangan emosi yang maksimal.!’

Attachment merupakan istilah yang pertama kali dikenalkan
oleh seorang psikolog dari Inggris yang bernama John Bowlby pada
tahun 1958.18 Bowlby menjelaskan bahwa “kelekatan merupakan
tingkah laku yang khusus pada manusia, yaitu keinginan seseorang
untuk mencari kedekatan dengan orang lain dan mencari kepuasan
dalam hubungan dengan orang tersebut”.°

Pada umumnya, istilah A#tachment identik dengan pengasuhan
ibu dan anak, karena pada masa awal kehidupan awal, ibu merupakan
pengasuh utama yang mampu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
fisiologis anak. Namun, seorang ayah juga mempunyai peranan yang

sama penting dalam perkembangan anak, seperti yang diungkapkan

oleh Sears bahwa peran ayah bukan hanya sebagai pengasuh pengganti

18 Novan Ardy Wiyani, Mengelola & Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosi
Anak Usia Dini, ed. Rose KR, pertama. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 24.

1" Novan Ardy Wiyani, Mengelola & Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosi
Anak Usia Dini, ed. Rose KR, pertama... h. 24.

18 Desmita, Psikologi Perkembangan, ed. Wawan Bawani, keenam. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 119.

19 Cenceng, “Perilaku Kelekatan Pada Anak Usia Dini,” Lentera IXX, no. 2 (2015):
141-153, h. 143.



ketika ibu pergi, ayah memiliki dan memberikan kontribusi yang untuk
perkembangan anak. Cara ayah dalam berinteraksi dan membangun
hubungan dengan anak memiliki keunikan dan anak memerlukan
perbedaan ini. Selain itu, keterlibatan seorang ayah dalam mengasuh
anak dapat memberikan efek yang positif dan signifikan pada
perkembangan anak dibandingkan anak dalam pengasuhan ibu saja.?°

Masyarakat selama ini menganggap bahwa membangun
hubungan kelekatan (attachment) merupakan tugas dan peranan dari
seorang ibu saja, sedangkan ayah hanya bertugas mencari nafkah dan
tidak berkewajiban untuk membangun kelekatan (attachment) dan
komunikasi yang baik dengan anak. Padahal idealnya kelekatan
(attachment) ayah dan anak sudah dibangun sejak dalam kandungan
karena ayah juga mempunyai peranan dalam menentukan status
kelekatan anak, apakah kelekatannya aman atau sebaliknya.?
Sebagaian besar anak telah membangun hubungan attachment dengan
pengasuh utama (primary care giver) pada usia sekitar delapan bulan
dengan proporsi 50% pada ibu, 33% pada ayah, dan sisanya pada orang
lain.?

Orang tua yang terdiri dari ibu dan ayah memiliki peranan yang
sangat penting dalam membesarkan anak, memberikan kasih sayang
pada anak, serta bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan dan
pengarahan untuk membantu anak dalam menjalani kehidupan.

Kelekatan yang aman antara anak dan orangtua sangat berpengaruh

2 DF Ramadhanti et al., “Hubungan Antara Kelekatan Pada Ayah Dengan
Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini,” Edukids: Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan, dan
Pendidikan Anak Usia Dini, (2021), h. 55.

2l DF Ramadhanti et al., “Hubungan Antara Kelekatan Pada Ayah Dengan
Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini,”... h. 55.

22 Agustina Ekasari and Irma Bayani, “Attactment Pada Ayah Dan Penerimaan Peer-
Group Dengan Resiliensi Study Kasus Pada Siswa Laki-Laki Di Tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP),” jurnal Soul 2, no. 2 (2009), h. 34-35.



terhadap kehidupan bahkan hingga dewasa nanti. Oleh sebab itu, ibu
dan ayah harus selalu memberikan suatu hal yang diperlukan anak dan
kebutuhan anak yang paling terpenting ialah rasa aman.?

Ainsworth membedakan attachment pada dua bentuk, yaitu
kelekatan aman (secure attachment) dan kelekatan yang tidak aman
(insecure attachment). Anak yang mendapatkan kelekatan aman
(secure attachment) dari orang tuanya biasanya menggunakan ibunya
sebagai landasan yang untuk mengeksplorasi lingkungannya.
Sebaliknya, anak yang mendapatkan kelekatan tidak aman, akan
menunjukan sikap yang ambivalen pada ibunya, takut kepada orang
asing, dan merasa terganggung dengan hal-hal yang kecil, seperti
perpisahan sehari-hari.?*

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di Labschool I11Q
Jakarta khususnya di kelas A2, dalam proses pelaksanaan pembelajaran
di kelas oleh guru menunjukkan sebagian orang tua belum memahami
tentang parent attachment dan sehingga menunjukkan perkembangan
emosionalnya berbeda dengan sebagian siswa yang mendapatkan
parent attachment dari orang tuanya. Siswa yang tidak mendapatkan
parent attachment dari orang tua dapat dilihat ketika siswa berada di
dalam kelas menunjukkan perilaku tantrum, emosi yang berbeda
dengan temannya, menangis dari awal masuk pembelajaran hingga
selesai pembelajaran karena tidak merasa nyaman, mencari perhatian
kepada guru dan menunjukkan perilaku lainnya bahwa adanya siswa

yang tidak mendapatkan attachment dari orang tuanya.

2 Irma Lailah Sari, Luluk Asmawati, and Laily Rosidah, “Hubungan Kelekatan
Orangtua Dengan Kepercayaan Diri Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Se-Kecamatan Sindang Jaya
Kabupaten Tangerang-Banten,” JPP PAUD FKIP Untirta 7, no. 1 (2020), h. 25.

24 Desmita, Psikologi Perkembangan... h. 122
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Siswa yang mendapatkan parent attachment dari orang tuanya
menunjukkan sikap sebaliknya, seperti ketika di dalam kelas siswa
mudah untuk bergaul dengan siswa lainnya, merasa aman, tidak
menangis, memiliki sikap yang bertanggung jawab, emosinya tidak
meledak-ledak, tidak tantrum, dan fokus ketika berada di dalam kelas.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan parent
attachment dari orang tuanya memiliki perkembangan emosi yang
baik.

Dapat dilihat bahwa parent attachment sangat penting bagi para
orang tua dan siswa khususnya orang tua dalam memberikan pola
pengasuhan kepada anaknya, orang tua harus memahami bagaimana
cara memberikan pola asuh yang baik sehingga ketika anak
berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya anak merasa
aman dan nyaman, karena figur lekatnya memberikan ikatan emosional
yang aman.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Peran Parent Attachment Dalam
Mengembangkan Kemampuan Emosional Anak Usia Dini di RA

Labschool I1Q Jakarta”.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
a. Orang tua belum memahami pentingnya aspek-aspek
perkembangan anak.
b. Orang tua belum menyadari pentingnya perkembangan
emosional anak dalam mengembangkan kemampuannya.

c¢. Emosional anak tidak stabil.
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d. Kurangnya kedekatan antara orang tua dan anak.
e. Orang tua belum memahami pola asuh kelekatan (parent

attachment) yang diberikan kepada anak.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi

masalah hanya pada beberapa hal sebagai berikut:

a. Penelitian yang akan dilakukan untuk melihat bagaimanakah
peran parent attachment dalam mengembangkan kemampuan
emosional anak usia dini.

b. Usia anak dini dibatasi untuk umur 4-5 tahun.

c. Parent attachment dalam pembahasan ini berupa orang tua
kandung (ayah-ibu).

d. Kemampuan emosional dalam penelitian ini dibatasi pada
aspek kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan

orang lain, dan perilaku prososial.

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka secara
umum rumusan masalah yang akan dibahas adalah “Bagaimanakah
peran parent attachment dalam mengembangan kemampuan

emosional anak usia dini di RA Labschool 11Q Jakarta?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimanakah peran parent attachment dalam
mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini di RA

Labschool I1Q Jakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan bagi seluruh kalangan mengenai peran parent

attachment dalam mengembangkan kemampuan emosional anak

usia 4-5 tahun di RA Labschool 11Q Jakarta.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini dapat dijadikan wawasan untuk menambah
pengetahuan mengenai peran parent attachment dengan
perkembangan emosional anak usia 4-5 tahun.

b. Bagi Tenaga Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para
pendidik untuk lebih memperhatikan peran parent attachment
dengan perkembangan anaknya serta hubungan antara
pendidik, orang tua, dan anak tentang kelekatan (attachment)
dan perkembangan emosional anak.

c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi gambaran untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan parent

attachment dengan perkembangan emosional anak usia dini.

E. Tinjauan Pustaka

Pada umumnya, sebuah penelitian berangkat dari pengamatan terhadap

suatu masalah yang timbul dilingkungan. Maka peneliti juga perlu

menelaah kembali penelitian-penelitian yang relevan. Adapun

penelitian relevan yang terkait dengan peran parent attachment dalam

mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini di RA

Labschool IIQ Jakarta.

1. Dinda Fajar Ramadhanti, dkk., Hubungan Antara Kelekatan Pada
Ayah dengan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini, EDUKIDS:
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Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan, dan Pendidikan Anak Usia
Dini, Mei 2021, Volume 18 Nomor 1, |[Mei 2021|, hal: 54 — 62.

Latar belakang pada penelitian ini adalah Masih banyak
masyarakat beranggapan bahwa membangun kelekatan merupakan
tugas ibu, ayah tidak berkewajiban untuk membangun kelekatan
dengan anak. Padahal kelekatan antara anak dan ayah akan
berpengaruh terhadap perkembangan emosi anak. Fenomena ini
berkaitan dengan hal penting yang harus diperhatikan yaitu
kelekatan anak pada ayah dan kecerdasan emosional anak usia dini
di Desa Sukamukti Kabupaten Bandung. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui profil kelekatan ayah dan kecerdasan emosional
anak usia dini serta hubungannya. Metode yang digunakan adalah
korelasional instrumen angket, dengan sampel 90 pasang ayah dan
anak. Hasil penelitian menunjukan bahwa profil kelekatan pada
ayah di Desa Sukamukti Kabupaten Bandung 67% berada pada
kategori kelekatan aman, 29% kategori kelekatan melawan, dan 4%
kategori kelekatan menghindar. Sementara profil kecerdasan
emosional anak usia dini menunjukan 9% pada kategori baik, 57%
kategori cukup, dan 34% kategori kurang. Untuk korelasi antara
kelekatan pada ayah dengan kecerdasan emosional anak usia dini,
hasilnya terdapat hubungan yang signifikan antara keduanya
dengan taraf signifikan sebesar 0,884. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi kualitas kelekatan anak pada ayah maka kecerdasan
emosional anakpun akan semakin baik dan sebaliknya.

Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini dan
penelitian yang akan dilaksanakan, keduanya membahas tentang
kelekatan. Perbedaannya adalah pada penelitian ini mengambil

metode kuantitatif, sedangkan pada penelitian yang akan
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dilaksanakan mengambil penelitian kualitatif. Pada penelitian ini
mengambil subjek penelitian kelekatan ayah dengan kecerdasan
emosional anak usia dini pada TK B, sedangkan pada penelitian
yang akan dilaksanakan mengambil subjek peran parent
attachment dalam mengembangkan kemampuan emosional anak
usia dini. Begitupun objek penelitian lainnya yaitu penelitian ini
meneliti anak berusia 5-6 tahun atau TK B, sedangkan penelitian
yang akan dilaksanakan meneliti anak berusia 4-5 tahun atau TK A.
. Vinny Arianda. Hubungan Secure Attachment (Kelekatan Aman)
Ibu Dan Anak Dengan Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak
di Ra Aisyah It Pekanbaru, (Pekanbaru: Universitas Islam Riau,
2021).

Penelitian ini dilakukan guna melihat serta mengetahui
apakah ada atau tidaknya hubungan antara secure attachment
(kelekatan aman) dengan perkembangan sosial emosional. Salah
satu faktor yang berperan besar bagi perkembangan sosial
emosional pada anak ialah secure attachment. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan teknik
samping yaitu purposive sample dengan jumlah subjek sebanyak
97 orang wali murid (khusus ibu) di RA Aisyah IT Pekanbaru.
Hasil uji korelasi antara variabel secure attachment dengan
perkembangan sosial emosional menggunakan analisis pearson
product moment menunjukkan angka probabilitas (sig 2-tailed)
0,001 (p<0,005) yang menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki hubungan positif signifikan dengan nilai korelasi 0,332.
Maknanya, semakin tinggi secure attachment maka akan semakin

tinggi pula perkembangan sosial emosional dan sebaliknya
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semakin rendah secure attachment maka akan semakin rendah pula
perkembangan sosial emosional.

Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini dan
penelitian yang akan dilaksanakan keduanya membahas tentang
kelekatan. Perbedaanya adalah pada penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, sedangkan pada penelitian yang akan
dilaksanakan menggunakan metode kualitatif. Pada penelitian ini
mengambil subjek penelitian kelekatan aman (Secure Attachment)
dengan perkembangan sosial emosional anak usia dini pada RA),
sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan mengambil
subjek peran parent attachment dalam mengembangkan
kemampuan emosional anak usia dini. Begitupun objek penelitian
lainnya, yaitu penelitian ini meneliti anak berusia 4-6 tahun atau
seluruh kelas di RA Aisyah, sedangkan penelitian yang akan

dilaksanakan meneliti anak berusia 4-5 tahun.

Popy Puspita Sari, dkk., Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Perkembangan Emosional Anak Usia Dini. Jurnal PAUD
Agapedia, Juni 2020, Volume 4 Nomor 1, [Juni 2020|, hal. 157-170.

Latar belakang pada penelitian ini adalah dalam
menyesuaikan diri dengan baik sesuai usia dan kematangannya,
keluarga merupakan lingkungan pertama yang menuntut. Didalam
keluarga orang tua memiliki peran besar dalam memberikan
pengaruh pada perkembangan sosial anak. Setiap orang tua tentu
mempunyai pola asuh yang berbeda, diantanyanya yaitu: Pola asuh
otorite, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif. Pola asuh
orang tua pada anak usia dini mencakup pemberian rangsangan
fisik, mental, emosional, moral, maupun sosial yang akan

mendorong tumbuh kembang anak secara optimal. Gaya
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pengasuhan terhadap anaknya, akan mempengaruhi pada
perkembangan sosial dan kepribadian anak. Gaya pengasuhan yang
tidak baik akan menurunkan perkembangan sosial anak yang baik.
Pola asuh orang tua berarti kebiasaan orang tua, ayah dan ibu dalam
memimpin, mengasuh dan membimbing anak. Mengasuh dalam
arti menjaga dengan cara merawat dan mendidiknya. Membimbing
dengan cara membentu, melatih, dan sebagainya. Kualitas dan
intensitas pola asuh orang tua bervariasi dalam mempengaruhi
sikap dan mengarahkan perilaku anak. Karena itu, artikel ini akan
membahas masalah yang berkaitan dengan pola asuh orang tua dan
perkembangan emosional anak, seperti definisi pola asuh orang tua,
macam-macam pola asuh orang tua, ciri-ciri pola asuh orang tua,
faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua, pengertian
perkembangan emosional. Karakteristik perkembangan emosional
anak, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan emosional
anak, strategi pengembangan sosial emosional, dan dampak pola
asuh terhadap perkembangan emosional anak. Tujuan artikel ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang pola asuh orang
tua terhadap perkembangan emosional anak usia dini, Sehingga
menimbulkan keinginan untuk mencari atau meningkatkan
implementasi pola asuh orang tua terhadap perkembanngan
emosioal anak udia dini bagi orang tua.

Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini dan
penelitian yang akan dilaksanakan, keduanya membahas tentang
perkembangan emosional anak usia dini dan menggunakan metode
yang sama. Perbedaannya adalah pada penelitian ini mengambil
subjek penelitian pola asuh orang tua terhadap perkembangan

emosional anak usia dini, sedangkan pada penelitian yang akan
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dilaksanakan mengambil subjek peran parent attachment dalam
mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini. Metode
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan
menggunakan metode kuantitatif. Begitupun objek penelitian
lainnya yaitu penelitian ini meneliti anak berusia 0-6 tahun atau
usia lahir-enam tahun, sedangkan penelitian yang akan

dilaksanakan meneliti anak berusia 4-5 tahun atau TK A.

Sukatin, dkk, Analisis Perkembangan Emosi Anak Usia Dini.
Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang, Juni 2020, Volume
5 Nomor 2, [Juni 2020], hal, 77-90.

Latar belakang pada penelitian ini adalah Perkembangan
emosi semakin dipahami sebagai sebuah krisis dalam
perkembangan anak. Dari masa perkembangan awal, bayi
menunjukkan rasa aman dalam keluarganya apabila kebutuhannya
terpenuhi oleh lingkungannya. Bayi akan mengeksplor melalui
sentuhan dan rasal. Proses belajar pada masa inilah yang
mempengaruhi perkembangan pada tahapan selanjutnya. Usia dini
disebut juga tahap perkembangan emas (golden age). Pada tahap
ini sebagian besar sel-sel otak berfungsi sebagai pengendali setiap
aktivitas. Dengan memperhatikan dan memahami emosi anak,
dapat membantu guru mempercepat proses pembelajaran yang
bermakna dan permanen. Kemampuan anak usia dini mengelola
emosi merupakan bagian dari pematangan perkembangan emosi
anak dimasa peralihan dari pra operasional menjadi masa
operasional kongkrit. Kemampuan anak usia dini dalam mengelola
emosi dirinya sendiri dapat dilihat dari dimensi kemampuan anak

dalam memamfaat emosinya secara positive.
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Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini dan
penelitian yang akan dilaksanakan, keduanya membahas tentang
perkembangan emosi anak usia dini. Perbedaannya adalah
penelitian ini mengambil subjek penelitian analisis perkembangan
emosi anak usia dini, sedangkan pada penelitian yang akan
dilaksanakan mengambil subjek hubungan antara parent
attachment dengan perkembangan emosi anak usia dini. Begitupun
objek penelitian lainnya, yaitu penelitian ini meneliti anak berusia
0-6 tahun, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan meneliti
anak berusia 4-5 tahun atau TK A.

. Dinda Tiara. Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Perkembangan
Emosi Anak Di Tk Sakinah Ii Sukabumi, (Jakarta: Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).

Orang tua yang kurang memberikan perhatian pada
perkembangan emosi anak menyebabkan anak menjadi kesepian,
pemurung, mudah cemas, gugup, impulsif dan agresif. Penelitian
ini  mendeskripsikan peran pola asuh orang tua dalam
perkembangan emosi anak di TK Sakinah II, Sukabumi. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis Miles dan Huberman dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau
kesimpulan. Temuan dari penelitian ini adalah bahwa pola asuh
orang tua yang berperan dalam perkembangan emosi anak adalah
bagaimana mereka membimbing dan mengarahkan anak agar dapat
mematuhi aturan orang tua; memberikan kesempatan pada anak

untuk mengungkapkan perasaannya; memberikan reward dan
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pujian ketika anak berbuat baik atau berprestasi; memberikan
kesempatan pada anak untuk mengekspresikan emosi ketika marah,
senang ataupun sedih; orang tua memberikan aturan, batasan dan
berdiskusi untuk segala keinginan anak; dan juga orang tua
mengajarkan untuk lebih bersabar.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan pola asuh
yang diberikan oleh orang tua dan guru berpengaruh besar terhadap
perkembangan emosi anak. Oleh karena itu orang tua dan guru
harus menjalin kerja sama yang baik. Penelitian ini memberikan
masukan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
lanjutan mengenai penerapan pola asuh yang lebih tepat terhadap
perkembangan emosi anak yang dapat dilakukan dengan cara
membimbing dan mengarahkan anak sesuai tahapan usianya.

Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini dan
penelitian yang akan dilaksanakan, keduanya membahas tentang
perkembangan emosi anak dan menggunakan metode yang sama.
Perbedaannya adalah pada penelitian ini mengambil subjek
penelitian peran pola asuh orang tua (otoriterm permisif, dan
demokrasi), sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan
mengambil  subjek  peran  parent attachment dalam
mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini. Begitupun
objek penelitian lainnya, yaitu penelitian ini meneliti seluruh anak
yang berusia 4-6 tahun, sedangkan penelitian yang akan

dilaksanakan meneliti anak berusia 4-5 tahun.

F. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku “Pedoman Penulisan dan
Skripsi Institut [omu Al-Qur’an Jakarta”.
BAB I PENDAHULUAN
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Dalam kerangka ini merupakan bagian pendahuluan, peneliti akan
menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

BAB Il PEMBAHASAN

Kajian teori yang didalamnya berisi tentang pembahasan yang meliputi
Peran Parent Attachment Dalam Mengembangkan Kemampuan
Emosional Anak Usia Dini Di RA Labschool 11Q Jakarta.

BAB III METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang menjelaskan tentang Jenis dan Pendekatan
Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Data dan Sumber Data
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Uji
Keabsahan Data, Pedoman Wawancara.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian meliput gambaran umum objek penelitian yang
telah dilakukan di tempat penelitian.

BAB V PENUTUP

Penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh penelitian dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di BAB IV guna

menjawab rumusan masalah bagaimana peran parent attachment dalam
mengembangkan kemampuan emosional anak usia dini di RA
Labschool 11Q Jakarta, peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

Peran parent attachment dalam mengembangkan kemampuan
emosional anak usia 4-5 tahun di RA Labschool IIQ Jakarta
berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 menurut STPPA
yaitu aspek kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan
orang lain, dan perilaku prososial di sekolah menunjukkan bahwa
kepala sekolah dan guru bekerjasama dengan orang tua untuk terlibat
aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang ada di
sekolah dalam menguatkan ikatan emosional antara orang tua (ayah-
ibu) dengan anak dan mengembangkan perkembangan emosional anak
dengan memberikan stimulus berupa afirmasi dan mempersiapkan
anaknya sebelum berangkat ke sekolah, memberikan contoh yang riil
kepada anak, mengajarkan anak bagaimana cara mengekspresikan
emosi mereka dengan tepat sehingga dapat diterima oleh
lingkungannya dapat menghasilkan kemajuan pada perkembangan
emosi anak. Adapun aspek-aspek attachment yang memperkuat ikatan
emosional antara orang tua dan anak yaitu frust (kepercayaan),
communication (komunikasi), dan alienation (keterasingan) yang
didukung oleh kepala sekolah dan guru di sekolah adalah dengan
menyamakan visi misi dan tujuan antara sekolah dengan orang tua,
mempertimbangkan sekolah untuk anaknya, memberikan program

parenting, mengadakan lomba ibu dan anak, orang tua ikut serta dalam
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manasik haji, dan field trip. selain itu, attachment yang diberikan orang
tua kepada anaknya ketika berada di rumah adalah dengan memberikan
kepercayaan kepada anak, pillow talk, mengobrol ketika makan, tidak
fokus dengan tv atau gadget, kemudian ketika orang tua dan anak
mengalami keterasingan maka orang tua melakukan cooling down

dahulu kemudian baru mengobrol dengan anak.

B. Saran
1. Bagi kepala sekolah agar tetap mempertahankan untuk melibatkan

orang tua dalam setiap perencanaan proses pembelajaran siswa di
sekolah RA Labschool IIQ Jakarta, dan lebih memperhatikan
tentang parenting-parenting kepada orang tua siswa agar selalu
terlibat aktif dalam kegiatan anak.

2. Bagi guru, teruslah untuk membuat pendekatan dan strategi
bagaimana cara agar attachment antara orang tua dan anak semakin
kuat sehingga perkembangan anak semakin baik sesuai dengan

tahapan usianya.
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